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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pendampingan bahasa isyarat pada guru di 

sekolah penggerak SLB Negeri Temanggung. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif non 

parametrik. Pendampingan bahasa isyarat diberikan sebanyak 30 JP selama tiga hari di SLB N 

Temanggung. Populasi di SLB N Temanggung sebanyak 44 orang, dengan sampel yang diambil 

sebanyak 40 guru secara probability sampling. Efektivitas diukur menggunakan Uji T dengan 

kuesioner self assessment untuk mendapatkan data skor keterampilan bahasa isyarat peserta 

sebelum dan setelah dilakukan pendampingan bahasa isyarat. Berdasarkan analisis data dapat 

disimpulkan bahwa pendampingan isyarat efektif meningkatkan keterampilan bahasa isyarat guru 

sekolah penggerak di SLB Negeri Temanggung. 

Kata kunci : Pendampingan, bahasa isyarat, sekolah penggerak 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan dikatakan berhasil 

apabila pembelajar mampu untuk 

mandiri dan memiliki pemahaman 

yang baik dalam berpikir dan bertindak. 

Ukuran keberhasilan pendidikan di 

sekolah dapat dilihat dari keterlibatan 

dan peran dari ekosistem pendukung. 

Kemendikbud Ristek mengeluarkan 

Keputusan Menteri tentang Program 

Sekolah Penggerak nomor 162 tahun 

2021 untuk mempercepat laju 

pendidikan.  

Sekolah Penggerak adalah sekolah 

yang berfokus pada pengembangan 

hasil belajar siswa secara holistik yang 

mencakup kompetensi dan karakter 

yang diawali dengan SDM (kepala 

sekolah dan guru) yang unggul 

(Kemdikbud, 2021). Program Sekolah 

Penggerak merupakan wujud 

transformasi pendidikan di sekolah. 

Program ini secara bertahap 

terintegrasi dengan ekosistem 

pendidikan guna mempercepat 

peningkatan mutu pendidikan 

berkualitas dan memiliki daya saing.  

SLB Negeri Temanggung sebagai 

satu-satunya SLB Negeri di Jawa 

Tengah yang didapuk untuk 

melaksanakan Program Sekolah 

Penggerak, berupaya untuk 

meningkatkan SDM organisasi sekolah 

melalui berbagai program kegiatan 

seperti menjalin kerjasama dengan 

mitra, pendampingan, serta pendidikan 

dan pelatihan. 

Adanya program ini, diharapkan 

para guru mampu untuk bersinergi dan 

berkolaborasi untuk mencapai 

perubahan pendidikan kearah yang 

lebih baik (Sibagariang, Sihotang, & 

Murniarti, 2021). Namun beberapa 

upaya tersebut belum dapat terlaksana 

karena keterbatasan kompetensi mitra 

pada jenis pendampingan atau diklat 

yang dibutuhkan SLB Negeri 

Temanggung. Salah satu kebutuhan 

sekolah mitra saat ini adalah 
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pendampingan Bahasa Isyarat bagi 

guru dan kepala sekolah serta orang tua 

peserta didik yang memiliki anak tuli. 

Kebutuhan ini didasarkan banyaknya 

peserta didik tuli di sekolah mitra yang 

kurang mampu berbahasa verbal dan 

hanya mampu berbahasa non verbal 

atau isyarat. Komunikasi non verbal 

merupakan komunikasi yang tidak 

menggunakan suara dan mencakup 

semua rangsangan kecuali rangsangan 

verbal (Roziqi & Julijanti, 2015). 

Mayoritas tuli di Indonesia 

berkomunikasi menggunakan bahasa 

isyarat (Palfreyman, 2019). Tentu hal 

ini menjadi hambatan besar dalam 

proses pendidikan tuli (Boerner, 2021), 

karena tidak ada guru yang mampu 

berbahasa isyarat dan tidak adanya 

orang tua peserta didik yang mampu 

menerjemahkan selama proses 

pembelajaran meskipun komunitas 

“sahabat tuli” sudah dibentuk di 

sekolah mitra.  

Grup Riset Layanan Pendidikan 

Khusus bermaksud mewadahi 

kebutuhan sekolah mitra dengan 

menyusun rancangan kegiatan 

Penguatan Komunitas “Sahabat Tuli” 

pada Sekolah Penggerak di SLB N 

Temanggung melalui Pendampingan 

Bahasa Isyarat. Kegiatan dilaksanakan 

di SLB Negeri Temanggung dengan 

peserta meliputi kepala sekolah, guru, 

tenaga kependidikan dan anggota 

komunitas Tuli di luar sekolah. 

Diharapkan pendampingan bahasa 

isyarat akan meningkatkan kolaborasi 

ekosistem sekolah mitra lebih efektif.  

METODE 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif non parametrik. 

Pendampingan bahasa isyarat 

diberikan sebanyak 30 JP selama tiga 

hari di SLB N Temanggung. Populasi 

di SLB N Temanggung sebanyak 44 

orang, dengan sampel yang diambil 

sebanyak 40 guru secara probability 

sampling. Efektivitas diukur 

menggunakan Uji T dengan kuesioner 

self assessment untuk mendapatkan 

data skor keterampilan bahasa isyarat 

peserta sebelum dan setelah dilakukan 

pendampingan bahasa isyarat.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Data yang didapat berupa skor 

pretest dan posttes yang kemudian 

dianalisis untuk diketahui evektifitas 

kegiatan. Hasil uji normalitas data 

dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini. 

 

Tabel 1. Uji Normalitas 

 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

Statisti

c Df Sig. 

Statisti

c df Sig. 

Pretest .090 40 .200
* 

.955 40 .11

5 

Posttes

t 

.095 40 .200
* 

.984 40 .83

9 

*. This is a lower bound of the true 

significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan tabel 1, didapatkan 

nilai signifikansi sebesar 0.115 untuk 

pretest dan 0.839 untuk posttest, nilai 

tersebut lebih besar dari 0.05, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa data 

berdistribusi normal. 

Data dianalisis lebih lanjut dengan 

uji T untuk mendapatkan hasil 
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perubahan data pretest dan posttes guna 

mengetahui evektifitas pendampingan 

bahasa isyarat. Analisis uji T dapat 

dilihat pada tabel 2, tabel 3, dan tabel 4 

berikut. 

 

 
Tabel 2. Paired Samples Statistics 

 Mean N 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

Pair 1 Pretest 47.2188 40 15.29488 2.41833 

 Posttest 73.9063 40 11.73010 1.85469 

 

Tabel 3. Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pretest & 

Posttest 

40 .449 .004 

 

Pada tabel 2 di atas, dapat 

diketahui bahwa terdapat perbedaan 

rata-rata antara skor pretest dan postest, 

standar deviasi, dan standar rata-rata 

eror. Selain itu, pada tabel 3 terdapat 

korelasi pearson product moment 

sebesar 0.449, kemudian diketahui nilai 

signifikansi sebesar 0.004 yang dapat 

diartikan nilai signifikasi lebih kecil 

dari 0.05, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan antara pretest 

dan posttest. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest – 

Posttest 

-26.68750 14.50726 2.29380 -31.32715 -22.04785 -11.635 39 .000 

 

Pada tabel 4, dapat diketahui 

bahwa nilai signifikansi (2-tailed) 

0.000, yang mengartikan bahwa nilai 

tersebut lebih kecil dari 0.05, maka 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antara pretest dan postest. Berdasarkan 

hasil analisis data, dapat disimpulkan 

bahwa pendampingan bahasa isyarat 

efektif dalam meningkatkan 

keterampilan bahasa isyarat guru di 

sekolah penggerak SLB N 

Temanggung. 

Keterampilan bahasa isyarat 

sangat diperlukan bagi guru khusus 

yang mengajar peserta didik tuli. 

Bahasa isyarat merupakan bahasa 

visual yang lebih mudah dipahami oleh 

peserta didik yang mengalami 

hambatan pendengaran, oleh sebab itu 

guru perlu memberikan teknik 

mengajar khusus bagi peserta didik tuli. 

Peserta didik tuli menerima masukan 

bahasa lisan yang terbatas 

dibandingkan dengan peserta didik 

dengar (Novogrodsky dkk., 2018). 

Pendidikan dan pembelajaran bagi 

remaja tuli tidak dapat disamakan 

seperti anak dengar karena hambatan 

pendengaran (Wibowo dkk, (2022). 

Peserta didik tuli pengguna isyarat 

menjadi bilingual selama usia sekolah 

ketika mereka belajar membaca dan 
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menulis bahasa lisan, dan dalam 

berbagai kesempatan, guru 

menggunakan kombinasi bahasa 

isyarat (SIBI) dan bahasa verbal 

(Stamp, Novogrodsky, & Shaban-

Rabah, 2021). Hal ini menyebabkan 

kondisi yang unik dan sulit untuk 

pemerolehan bahasa (Meir, 2014). 

Sedangkan di berbagai hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bahasa isyarat 

justru menambah pengalaman bahasa 

bagi tuli. Bahasa isyarat dapat 

mengurangi efek negatif dari 

kurangnya pengalaman dengar bahasa 

lisan usia dini (Davidson dkk., 2014). 

Bahasa isyarat merupakan bahasa 

non verbal. Komunikasi non verbal 

tidak menggunakan kata-kata, dan 

komunikasi sehari-hari 65% 

didominasi oleh komunikasi nonverbal 

(Kurniati, 2016). Bahasa non verbal 

dikenal sebagai bahasa isyarat dan 

difenisikan sebagai bahasa yang 

digunakan oleh orang tuli untuk 

berkomunikasi satu sama lain dan 

dengan orang lain (Saputro, Anggarani, 

& Anggrellanggi, 2022). 

Meningkatkan kompetensi dan 

keterampilan bahasa isyarat menjadi 

penting ketika guru menginginkan 

dampak positif pada perkembangan 

bahasa peserta didik tuli. Dampak 

atipikal muncul sebagai hasil dari input 

bahasa yang tidak konsisten (bahasa 

verbal dan non verbal) dan transfer 

lintas bahasa (Stamp, Novogrodsky, & 

Shaban-Rabah, 2021). Dan, peserta 

didik tuli terkadang mengalami 

deprivasi bahasa (Hall, 2017). Input 

bahasa bagi tuli seringkali tidak 

konsisten karena mayoritas tuli 

menggunakan isyarat yang berbeda 

antara rumah dan sekolah, serta mereka 

tidak menerima instruksi bahasa isyarat 

yang eksplisit dan guru belum tentu 

mahir menggunakan bahasa isyarat 

(Meir, 2014; Hou, Meier, 2019). 

Mereka membutuhkan fungsi 

komunitas pengguna bahasa isyarat 

sebagai jembatan untuk pengalaman 

bahasa yang lebih kaya, dalam 

penelitian ini kami mengoptimalkan 

peran guru sebagai pioner dan akses 

utama. 

Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa tuli berjuang secara psikososial 

dalam pendidikan (Conama, 2022; 

Murray et al., 2019; Olsson et al., 

2018). Kurangnya akses ke bahasa 

isyarat dapat mengakibatkan dampak 

negatif pada kemampuan psikososial 

bagi tuli (Hall, 2017). Efek psikososial 

yang dialami tuli membuat mereka 

cenderung kurang berpartisipasi dalam 

komunitas (Singer et al., 2020). Peran 

guru di sekolah khusus menjadi penting 

dalam keberlanjutan partisipasi tuli 

dalam komunitas dan masyarakat. 

Penelitian ini memiliki implikasi 

penting untuk pengembangan lanjutan 

keterampilan bahasa isyarat guru di 

sekolah khusus dalam mengoptimalkan 

fungsi dan peran guru sebagai 

komunitas Sahabat Tuli di sekolah. 

Penting untuk menyediakan output 

khusus yang mengarah pada dukungan 

pengembangan profesional guru 

(Blazar et al, 2017). Penelitian ini 

menemukan hasil bahwa 

pendampingan bahasa isyarat dapat 

meningkatkan keterampilan bahasa 
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isyarat guru di SLB Negeri 

Temanggung.  

 

PENUTUP 

Simpulan 

Penelitian ini menghasilkan data 

kompetensi awal dan akhir guru dalam 

bahasa isyarat selama sebelum dan 

setelah pendampingan. Pada penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa 

pendampingan bahasa isyarat efektif 

dalam meningkatkan keterampilan 

bahasa isyarat guru di sekolah 

penggerak SLB Negeri Temanggung. 

Efektivitas pendampingan juga 

didukung oleh beberapa faktor 

diantaranya: 

1. Pendamping bahasa isyarat adalah 

penutur isyarat dan pengajar dari 

Komunitas Tuli Temanggung 

Bersenyum (TTB), 

2. Mayoritas guru masih berusia 

sekitar 30 tahun, sehingga masih 

aktif dan bersemangat dalam 

belajar bahasa isyarat, 

3. Pendampingan dilaksanakan 

selama tiga hari berturut-turut 

dengan 30 JP sehingga bahasa 

isyarat yang dipelajari masih fresh 

ketika diukur menggunakan 

instrumen. 

 

Saran 

Saran yang dapat diajukan peneliti 

sebagai bahan pertimbangan tindak 

lanjut penelitian ini yakni sebagai 

berikut: 

1. Guru di sekolah penggerak 

sebaiknya terus belajar dan 

menggunakan bahasa isyarat 

dalam kegiatan belajar mengajar di 

kelas tunarungu, 

2. Sekolah penggerak dapat 

mengajukan pendampingan bahasa 

isyarat lanjut, 

3. Penelitian ini dapat dijadikan 

landasan teori penelitian 

selanjutnya, 

4. Sasaran peserta pendampingan 

bahasa isyarat lebih diperluas, 

5. Komunitas “Sahabat Tuli” 

dibentuk di sekolah untuk dapat 

menghidupkan ekosistem belajar 

lebih baik. 
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